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ABSTRACT 

This study is entitied “Ability of Class VIIA Students of  SMP Negeri 5 Kota Kupang 

in Writing Procedur Texts Based on Video Observation Results”. This study aims to analyze 

and describe the ability of class VIIA students of SMP Negeri 5 Kota Kupang in writing 

procedur texts based on video observation results. The theory used in this study is the Theory 

of Writing. The method used in this study is the descriptive qualitative method. The data 

collection technique  used in this study using the observation technique. Based on the data 

and resarch result s that have been obtained, it can be concluded that class VIIIA students of 

SMP Negeri 5 Kota Kupang are be able to write procedur texts based on the results of video 

observation “How to Make Soap from Aloe Vera”. The achievement can be seen from the 

scores obtained by student, namely students who are able to number 22 people with a 

percentage of 78.6% and students who are not able to number 6 people with a percentage of  

21.4%. 

Keywords: Ability, Writing, Procedure text, Observation, Video. 

 

ABSTRAK 

Penelitan ini berjudul “Kemampuan Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang 

dalam Menulis Teks Prosedur Berdasarkan Hasil Pengamatan Video”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan siswa Kelas VIIA SMP 

Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video. 

Teori yang digunakan dalam penelian ini ialah Teori Menulis. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik observasi. Berdasarkan data dan hasil 

penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIA SMP 

Negeri 5 Kota Kupang mampu dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan 

video “Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya”. Pencapaian tersebut dapat dilihat dari nilai 

yang diperoleh siswa, yakni siswa yang mampu berjumlah 22 orang dengan persentase 78,6% 

dan siswa yang tidak mampu berjumlah 6 orang dengan persentase 21,4%. 

Kata kunci: Kemampuan, Menulis, Teks prosedur, Pengamatan, Video. 

 

Pendahuluan 

   Kegiatan berbahasa merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lain dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa adalah alat 

komunikasi dalam kehidupan bermasyrakat dan tidak terlepas dari masyrakat itu sendiri 

sebagai pengguna bahasa atau penuturnya. Mailana (dalam Maghfiroh 2022: 104) 

mengemukakan bahwa, bahasa merupakan alat komunikasi yang paling tepat atau efektif 
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dalam menyampaikan pesan atau informasi, pikiran, perasaan, dan tujuan kepada orang lain 

yang memungkinkan kerjasama antar manusia. Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

merupakan hal yang paling penting dan juga sangat berpengaruh dalam berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen utama yaitu membaca, 

menyimak, menulis, dan berbicara. Keempat keterampilan tersebut terdapat dalam 

pembelajaran di sekolah, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah keterampilan 

menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan atau proses yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menyampaikan informasi melalui tulisan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Proses menulis tidak hanya mencakup  penggunaan kata-kata dan  tata bahasa yang baik dan 

benar tetapi juga melibatkan pemilihan ide, penyusunan struktur teks, serta tujuan 

komunikatif yang ingin dicapai oleh penulis. Menulis dapat dilakukan untuk berbagai tujuan, 

seperti menginformasikan atau menyampaikan pesan, menghibur, dan dapat memengaruhi 

pembaca. Tarigan (dalam Zainab, dkk 2020: 61) mengatakan bahwa, menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia merupakan salah satu keterampilan mendasar yang harus dipelajari dan dikuasai 

oleh siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam mengekspresikan gagasan atau pikiran 

dengan baik dan benar, seperti halnya menulis teks prosedur.  

  

Teks prosedur merupakan salah satu jenis teks yang dirancang untuk memberikan 

arahan atau instruksi seperti langkah-langkah dalam melakukan atau membuat sesuatu.  

Mahsun (dalam Dakhliah 2019: 775) berpendapat bahwa, teks prosedur merupakan teks yang 

bertujuan untuk memberikan pengarahan atau pengajaran langkah-langkah dalam 

mengerjakan sesuatu yang telah ditentukan. Ikhsan, dkk. (2022 : 14) berpendapat bahwa, teks 

prosedur merupakan salah satu jenis teks yang menjelaskan tentang langkah-langkah dan 

tahapan dalam mengerjakan sesuatu secara berurutan yang harus dilalui agar terhindar dari 

kegagalan. Teks prosedur dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah diajarkan pada 

semester ganjil yang telah ditetapkan oleh pemerintah  dalam kurikulum Merdeka pada tahun 

2024 melalui Peraturan Kemendikbudristek Nomor 12 tahun 2024.   

 Berbicara tentang teks prosedur tentunya tidak terlepas dari media yang digunakan 

untuk mefasilitasi pemahaman siswa. Suparno (dalam Marhayanti 2018: 13) mengatakan 
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bahwa media adalah  sebuah prasarana yang digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan 

pesan atau informasi pada penerimanya. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia media terbagi 

atas beberapa jenis seperti media cetak, audiovisual, gambar, interaktif, online, visualisasi 

data, dan lainnya. Berdasarkan beberapa jenis media tersebut, Peneliti memilih media 

audiovusual sebagai media yang digunakan untuk memfasilitasi prosese pemahaman siswa 

dalam menulis teks prosedur. Media audiovisual adalah media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang memuat gambar bergerak dan suara untuk menyalurkan pesan atau 

informasi kepada siswa, media ini mencakup video, televisi, film, dan lainnya. Berdasarkan 

cakupan dalam media audiovisual, video merupakan salah satu jenis media audiovisual yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

 Video adalah gambar bergerak yang disertai dengan audio yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi pembelajaran kepada peserta didik. Sungkono (dalam Hermalia,dkk 

2023:200) mengatakan bahwa, video adalah bahan pembelajaran yang menampilkan gambar 

serta suara yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi dalam 

pemnbelajaran. Yunitha (dalam Muslihudin 2019:79) berpendapat bahwa, video adalah 

seperangkat komponen yang mampu menampilkan gambar dan suara secara bersamaan yang 

dapat menarik perhatian peserta didik agar tidak merasa bosan untuk menerima informasi 

yang disampaikan lewat video. Berdasarkan latar belakang inilah, Peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Kemampuan Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam 

Menulis  Teks Prosedur Berdasarkan Hasil Pengamatan Video”. 

Landasan Teori 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Menulis. Sumardjo (dalam 

Mustafa & Efendi 2016:3), mengemukakan bahwa menulis merupakan sebuah proses yang 

tidak semata-mata hanya menuangkan ide tetapi menulis merupakan suatu kegiatan dalam 

proses melahirkan tulisan berupa ide atau gagasan. Sedangkan, Tarigan (dalam Bahan 

2023:14) menjelaskan bahwa   menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

digunakan dalam berkomunikasi yang dilakukan secara tidak tatap muka atau secara tidak 

langsung. Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam proses menciptakan dan 

menyusun serta menuangkan ide, gagasan, perasaan dan informasi dalam bentuk tulisan. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif yang mencakup studi kasus yang akan menjelaskan atau mendeskripsikan tentang 

fenomena yang diteliti secara rinci dan mendalam. Moeleong dan Lexy J (dalam Subandi 

2021:176) berpendapat bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dan interpretatif, seperti wawancara mendalam, observasi, dan 

analisis dokumen yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang fenomena yang 

diteliti meliputi pemahaman tentang pengelaman individu, proses sosial, konteks budaya, 

interaksi, konstruksi makna,dan dinamika yang terjadi dalam fenomena tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi. Teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian adalah memberikan tugas kepada siswa tentang 

teks prosedur yang telah diamati langsung oleh siswa yakni video yang berisikan contoh teks 

prosedur yang telah disediakan oleh peneliti.  Melalui teknik observasi tersebut peneliti dapat 

memperoleh dan mengumpulkan data dari hasil kerja siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota 

Kupang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni, (1) Memahami 

data-data hasil tulisan siswa dalam menulis teks prosedur yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti. (2) Mengklasifikasi data yang telah dikumpulkan berdasarkan rubrik penilaian. (3) 

Langkah selanjutnya ialah menganalisis data-data yang telah dikumpulkan dan yang sudah 

diklasifikasikan, kemudian dianalisis perolehan skor pada masing-masing aspek yang dinilai. 

(4) Setelah menganalisis data-data tersebut, selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan terkait 

kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang. 

Hasil 

1. Data Hasil Penelitian 

Adapun penyajian data  hasil penelitian kemampuan siswa kelas VIIA UPTD SMP Negeri 

5 Kota Kupang dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video tentang 

“Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya” tercantum pada Tabel 4.1 dan 4.2 berikut. 

TABEL 4.1 

DATA HASIL PENILITIAN KEMAMPUAN SISWA MENULIS  TEKS 

PROSEDUR BERDASARKAN ISI, STRUKTUR, KAIDAH PENULISAN, DAN 

CIRI KEBAHASAAN 

No Kode 

Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai  

Skor masimal (4) 

 

Skor 

pemeroleh

an 

Nilai 
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Isi  Struktur  Kaidah 

penulisan 

Ciri 

kebahasaan 

 maksimal 

(16) 

1 APD 4 3 4 4 15 94 

2 AP 4 3 4 4 15 94 

3 AKD 4 3 3 4 14 87 

4 AAA 2 2 2 1 7 44 

5 AKU 4 3 2 4 13 81 

6 AEK 3 3 2 3 11 69 

7 ARK 4 3 3 4 14 87 

8 ASM 4 3 2 4 13 81 

9 ARN 4 3 2 4 13 81 

10 AYE 4 3 2 4 13 81 

11 AT 4 3 2 4 13 81 

12 CFDR

M 

3 2 2 3 10 62 

13 CZSTS 4 3 4 4 15 94 

14 EPJ 4 3 3 4 14 87 

15 ENT 4 3 2 4 13 81 

16 FSS 4 3 2 4 13 81 

17 FIN 4 3 3 4 14 87 

18 FS 4 3 2 3 12 75 

19 GGT 4 3 2 4 13 81 

20 GAM 4 3 2 4 13 81 

21 IAT 3 2 2 4 11 69 

22 JFDH 4 3 2 4 13 81 

23 JM 4 3 2 4 13 81 

24 KNZ 4 3 4 4 15 94 

25 MA 3 3 3 3 12 75 

26 MGTU 4 3 2 4 13 81 

27 MO 4 3 4 4 15 94 

28 SPEPD 4 3 2 4 13 81 

 Keterangan:  

4 = Sangat mampu 

3 = Mampu 

2 = Cukup mampu 

1 = Kurang mampu 

Rumus:  

Nilai = Skor perolehan x100 

            Skor maksimal (16) 
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TABEL 4.2  

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA KELAS VIIA UPTD SMP NEGERI 5 KOTA 

KUPANG DALAM MENULIS TEKS PROSEDUR BERDASARKAN HASIL 

PENGAMATAN VIDEO 

Interval 

Nilai 

Jumlah 

Siswa (28) 

Kode Siswa Presentase  

(100%) 

Keterangan  

(Tuntas/ Tidak 

Tuntas) 

92-100 5 APD,AP,CZSTS, 

KNZ, dan  MO 

18 % Tuntas  

84-92 4 AKD, ARK, EPJ, 

dan FIN 

14,2 % Tuntas  

76-84 13 AKU, ASM, ARN, 

AYE, AT, ENT, 

FSS, GGT, GAM, 

JFDH, JM, MGTU, 

dan SPEPD 

46,4% Tuntas 

>76 6 AAA, AEK, 

CFDRM, FS, IAT, 

dan MA 

21,4 % Tidak Tuntas 

 

Rumus ketuntasan: ∑ Jumlah siswa yang tuntas x100 

   Jumlah seluruh siswa (28) 

 

Siswa yang tuntas: ∑ 22   x100 =  78,6 % 

             28 

 

Siswa yang tidak tuntas: ∑  6  x100 = 21,4 % 

           28 

 

Dilihat dari penyajian hasil data penelitian  pada Tabel 4.1 dan 4.2, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas VIIA UPTD SMP Negeri 5 Kota Kupang dikategorikan mampu mencapai 
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standar KKM 76, berjumlah 22 orang dengan persentase 78,6% dan siswa yang tidak mampu 

berjumlah 6 orang dengan persentase 21,4%. 

Pembahasan 

Adapun pembahasan secara mendalam dan terperinci terkait kemampuan siswa kelas VIIA 

SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan 

video terkait aspek penilaian yang mencakup isi, struktur, kaidah penulisan, dan ciri 

kebahasaan. 

     1. Aspek Isi 

1) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek isi dengan kriteria sangat 

mampu  (skor 4) berjumlah 23 orang dengan kode nama: APD, AP, AKD, AKU, 

ARK, ASM, ARN, AYE, AT, CZSTS, EPJ, ENT, FSS, FIN, FS, GGT, GAM, JFDH, 

JM, KNZ, MGTU, MO, SPEPD.  

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa APD 

 

Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama APD dikatakan sangat 

mampu dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video 

“Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria sangat mampu 

(skor 4) pada aspek isi atau  sesuai dengan judul, lengkap dan jelas.  
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2) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek isi dengan kriteria mampu  

(skor 3) berjumlah 4 orang dengan kode nama: AEK, CFRDM, IAT, dan MA.  

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa AEK 

 

Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama AEK dikatakan mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara 

Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria mampu (skor 3) pada 

aspek isi atau  sesuai dengan judul lengkap tapi tidak jelas.  

 

3) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek isi dengan kriteria kurang 

mampu  (skor 2) berjumlah 1 orang dengan kode nama AAA. 

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa AAA 
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Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama AAA dikatakan mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara 

Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria kurang mampu (skor 2) 

pada aspek isi atau  sesuai dengan judul tidak lengkap, dan tidak jelas.  

     2. Aspek Struktur 

1) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek struktur dengan kriteria 

mampu  (skor 3) berjumlah 25 orang dengan kode nama: APD, AP, AKD, AKU, 

AEK, ARK, ASM, ARN, AYE, AT, CZSTS, EPJ, ENT, FSS, FIN, FS, GGT, GAM, 

JFDH, JM, KMZ, MA, MGTU, MO, dan SPEPD.  

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa MO 
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Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama AAA dikatakan mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara 

Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria mampu (skor 3) pada 

aspek struktur (judul, alat dan bahan, dan langkah-langkah). 

2) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek struktur dengan kriteria 

mampu  (skor 2) berjumlah 3 orang dengan kode nama: AAA, CFDRM, dan IAT. 

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa IAT 

 

Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama IAT dikatakan kurang mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara Membuat 

Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria kurang mampu (skor 2) atau hanya 

mengunakan satu struktur teks prosedur (langkah-langkah). 

     3. Aspek Kaidah Penulisan 

1) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek kaidah penulisan yang 

mencakup penggunaan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital dengan kriteria 

mampu  (skor 4) berjumlah 5 orang dengan kode nama: APD, AP, CZSTS, KNZ, dan 

MO. 

a. Teks prosedur dengan kode siswa CZSTS 
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Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama CZSTS dikatakan mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara Membuat 

Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria mampu (skor 4) pada aspek  kaidah 

penulisan atau  mampu mengunakan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital 

dengan tepat. 

2) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek kaidah penulisan yang 

mencakup penggunaan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital dengan kriteria 

kurang mampu  (skor 3) berjumlah 5 orang dengan kode nama: AKD, ARK, EPJ, 

FIN, dan MA. 

a. Teks prosedur dengan kode siswa ARK 
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Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama ARK dikatakan 

kurang mampu dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan 

video “Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria kurang 

mampu (skor 3) pada aspek  kaidah penulisan atau kurang mampu 

mengunakan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital dengan tepat. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan 

sebanyak 4 kali seperti pada kata “alat dan bahan, langkah-langkah, lidah 

buaya, rendam, dan belender” seharusnya kata tersebut ditulis menjadi kata 

Alat dan Bahan, Langkah-langkah, Lidah buaya, dan Blender karena kata 

tersebut berdiri sendiri. Kemudian, pada penulisan kata masih terdapat 

kesalahan atau tidak lengkap sebanyak 3 kali yakni pada kata “langka-langka, 

kompo, dan lida buaya” pada kata tersebut seharusnyan ditulis menjadi 

“langkah-langkah, kompor, dan lidah buaya”, serta dalam penggunaan tanda 

baca siswa tersebut tidak menggunakan tanda titik pada setiap akhir kalimat. 

3) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek kaidah penulisan yang 

mencakup penggunaan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital dengan kriteria 

tidak mampu  (skor 2) berjumlah 18 orang dengan kode nama: AAA, AKU, AEK, 

ASM, ARN, AYE, AT, CEFDRM, ENT, FSS, FS, GGT, GAM, IAT, JEFDH, JM, 

MGTU, dan SPEPD. 
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a. Teks prosedur siswa dengan kode nama: ASM 

 

Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama ASM dikatakan 

tidak mampu dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan 

video “Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria tidak 

mampu (skor 2) pada aspek  kaidah penulisan atau kurang mampu 

mengunakan tanda baca, penulisan kata, dan huruf kapital dengan tepat. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan 

sebanyak  kali seperti pada kata “membuat, getah, langkah-langkah, rendam, 

cuci, kupas, ambil, blender, nyalakan, kemudian, setelah, aduk, tambahkan, 

angkat, lalu, dan keluarkan” seharusnya kata tersebut ditulis menjadi kata 

Membuat, Getah, Langkah-Langkah, Rendam, Cuci, Kupas, Ambil, Blender, 

Nyalakan, Kemudian, Setelah, Aduk, Tambahkan, Angkat, Lalu, dan 

Keluarkan karena kata tersebut terletak di awal kalimat.  

     4. Aspek Ciri Kebahasaan 

1) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek ciri kebahasaan yang 

mencakup ketiga ciri teks prosedur yang menunjukkan tahapan, kata yang 

menunjukkan perintah, dan kata yang menjelaskan kondisi dengan kriteria sangat 

mampu  (skor 4) berjumlah 23 orang dengan kode nama: APD, AP, AKD, AKU, 

ARK, ASM, ARN, AYE, AT, CZSTS, EPJ, ENT, FSS, FIN, GGT, GAM, IAT, 

JFDH, JM, KNZ, MGTU, MO, dan SPEPD.  
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a. Teks prosedur siswa dengan kode EPJ 

 

Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama EPJ dikatakan sangat 

mampu dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video 

“Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria sangat mampu 

(skor 4) pada aspek ciri kebahasaan atau  mampu mengunakan menggunakan 

ketiga ciri kebahasaan teks prosedur yang menujukkan tahapan, kata yang 

menunjukkan perintah, dan kata yang menjelaskan kondisi. 

2) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek ciri kebahasaan yang 

mencakup ketiga ciri teks prosedur yang menunjukkan tahapan, kata yang 

menunjukkan perintah, dan kata yang menjelaskan kondisi dengan kriteria mampu  

(skor 3) berjumlah 4 orang dengan kode nama: AEK, CFDRM, FS, dan MA. 

a. Teks prosedur dengan kode nama siswa FS 
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 Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama FS dikatakan mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara 

Membuat Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria mampu (skor 3) pada 

aspek ciri kebahasaan atau hanya mampu menggunakan kedua ciri kebahasaan 

teks prosedur yakni yang menujukkan tahapan dan kata yang menjelaskan 

kondisi.  

3) Kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang dalam menulis teks 

prosedur berdasarkan hasil pengamatan video pada  aspek ciri kebahasaan yang 

mencakup ketiga ciri teks prosedur yang menunjukkan tahapan, kata yang 

menunjukkan perintah, dan kata yang menjelaskan kondisi dengan kriteria mampu  

(skor 1) berjumlah 1 orang dengan kode nama: AAA. 

a. Teks prosedur dengan kode siswa AAA 
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Berdasarkan kutipan di atas, siswa dengan kode nama AAA dikatakan tidak mampu 

dalam menulis teks prosedur berdasarkan hasil pengamatan video “Cara Membuat 

Sabun dari Lidah Buaya” mencapai kriteria tidak mampu (skor 1) pada aspek ciri 

kebahasaan atau tidak sama sekali menggunakan ciri kebahasaan teks prosedur yang 

menujukkan tahapan, kata yang menunjukkan perintah, dan kata yang menjelaskan 

kondisi. 

Simpulan 

 Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Kota Kupang mampu dalam menulis teks prosedur 

berdasarkan hasil pengamatan video “Cara Membuat Sabun dari Lidah Buaya”. Pencapaian 

tersebut dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa, yakni siswa yang mampu berjumlah 22 

orang dengan persentase 78,6% dan siswa yang tidak mampu berjumlah 6 orang dengan 

persentase 21,4%.   
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